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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perancangan interior Zen Aesthetic Clinic ini menggunakan konsep 

wabi-sabi yang menekankan pada dua suasana yang berbeda, yaitu rustic 

yang diaplikasikan pada area publik dan minimalis yang diaplikasikan pada 

area privat.  

Konsep ini dipilih berdasarkan profil Zen Aesthetic Clinic yang 

menekankan kesederhanaan, keseimbangan, dan keindahan alami. Konsep 

wabi-sabi ini memberikan kesan pertama yang hangat dan nyaman dalam 

ruangan dengan menggunakan material-material alami, seperti kayu dan 

batu pada area publik. Dan pada area privat lebih menekankan kesan 

sederhana dengan menekankan gaya minimalis. 

B. Saran 

• Diharapkan konsep Wabi-Sabi dapat diterapkan secara konsisten dalam 

seluruh aspek desain interior klinik, sehingga menciptakan suasana 

yang harmonis dan menyatu dengan filosofi alami yang diusung. 

• Semoga desain ini dapat menjadi inspirasi bagi klinik kecantikan lain 

dalam mengadopsi konsep desain yang serupa, memperluas 

pemahaman dan apresiasi terhadap estetika Wabi-Sabi. 

• Dengan desain interior yang nyaman dan estetis, diharapkan pelanggan 

akan memberikan feedback positif, meningkatkan kepuasan dan 

loyalitas mereka terhadap Zen Aesthetic Clinic. 

•  Harapannya, konsep Wabi-Sabi ini tidak hanya menjadi tren sementara 

tetapi juga dapat menjadi bagian yang berkelanjutan dari identitas Zen 

Aesthetic Clinic, terus memberikan nilai tambah dalam jangka panjang. 

•  Desain yang mendukung kenyamanan dan efisiensi diharapkan juga 

dapat meningkatkan kinerja staf klinik, menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih produktif dan positif. 
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